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ABSTRACT 

The courage to perform in front of the class is an important ability that needs to be 
developed from elementary school level. However, many students still experience 
anxiety when they are asked to tell stories, answer questions, or give simple 
presentations. This condition makes students feel shy, afraid of making mistakes, 
less confident, and reluctant to participate actively in learning activities. This article 
aims to examine the strategies of positive self-talk and role-play in improving 
elementary school students’ courage to perform. The research method used is a 
Systematic Literature Review (SLR) by reviewing 15 relevant scientific articles. The 
results of the review show that positive self-talk helps students reduce negative 
thoughts and build self-confidence before performing, while role-play provides 
students with speaking practice in a safe and enjoyable atmosphere. The 
combination of these two strategies can help reduce anxiety, increase self-
confidence, improve communication skills, and encourage students’ active 
participation in learning. Therefore, positive self-talk and role-play can be used as 
effective alternative learning strategies to improve elementary school students’ 
courage to perform. 

Keywords: positive self-talk, role-play, courage to perform, student anxiety, 
elementary school 

ABSTRAK 

Keberanian siswa untuk tampil di depan kelas merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran sekolah dasar karena berkaitan dengan rasa percaya diri, 
kemampuan berkomunikasi, dan keaktifan mengikuti kegiatan belajar. Namun, 
sebagian siswa masih menunjukkan rasa cemas ketika diminta bercerita, menjawab 
pertanyaan, membaca hasil tugas, atau melakukan presentasi sederhana. 
Kecemasan tersebut dapat membuat siswa malu, takut melakukan kesalahan, 
kurang yakin terhadap kemampuan diri, dan cenderung menghindari aktivitas 
berbicara di kelas. Artikel ini bertujuan mengkaji penggunaan strategi self-talk positif 
dan role-play sebagai upaya untuk menumbuhkan keberanian tampil siswa sekolah 
dasar. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan 
menelaah 15 artikel ilmiah yang sesuai dengan fokus kajian. Hasil kajian 
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menunjukkan bahwa self-talk positif dapat membantu siswa mengarahkan pikiran 
negatif menjadi dorongan yang lebih membangun, sedangkan role-play memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara melalui kegiatan yang aktif, 
aman, dan menyenangkan. Kombinasi kedua strategi tersebut berpotensi 
mengurangi kecemasan, memperkuat kepercayaan diri, melatih keterampilan 
komunikasi, serta mendorong siswa agar lebih berani berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, self-talk positif dan role-play dapat dijadikan 
alternatif strategi pembelajaran untuk membantu siswa sekolah dasar tampil lebih 
percaya diri di depan kelas. 
 
Kata Kunci: self-talk positif, role-play, keberanian tampil, kecemasan siswa, sekolah 
dasar
 
A. Pendahuluan  

Sekolah dasar menjadi masa 

penting bagi anak untuk mulai 

membangun sikap, kebiasaan belajar, 

kemampuan bersosialisasi, serta 

keterampilan berkomunikasi dalam 

lingkungan kelas. Pada tahap ini, 

pembelajaran tidak hanya diarahkan 

pada kemampuan akademik dasar, 

tetapi juga pada kemampuan anak 

untuk berani berbicara, bertanya, 

merespons guru, bekerja sama 

dengan teman, dan menyampaikan 

gagasan secara sederhana. Salah 

satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan sejak dini adalah 

keberanian tampil di depan kelas. 

Keberanian tampil diperlukan karena 

kegiatan belajar di kelas sering 

melibatkan aktivitas lisan, seperti 

membaca jawaban, menceritakan 

pengalaman, berdiskusi, 

memerankan tokoh, atau 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompokda, seperti bercerita, 

membaca hasil pekerjaan, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, bermain 

peran, maupun melakukan presentasi 

sederhana. 

Keberanian tampil di depan 

kelas memiliki hubungan yang erat 

dengan rasa percaya diri siswa. Siswa 

yang memiliki keberanian tampil 

biasanya lebih mudah menyampaikan 

ide, aktif dalam diskusi, tidak takut 

mencoba, serta mampu menunjukkan 

kemampuan dirinya secara positif. 

Sebaliknya, siswa yang kurang berani 

tampil cenderung pasif, malu, takut 

salah, dan lebih memilih diam 

meskipun sebenarnya memahami 

materi yang sedang dipelajari. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberanian 

tampil bukan hanya berkaitan dengan 

kemampuan berbicara, tetapi juga 

berkaitan dengan kesiapan mental, 

pengendalian emosi, dan keyakinan 
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diri siswa dalam menghadapi situasi 

sosial di lingkungan kelas. 

Dalam kenyataan di sekolah 

dasar, masih banyak siswa yang 

mengalami kecemasan ketika diminta 

tampil di depan kelas. Kecemasan 

tersebut dapat muncul dalam berbagai 

bentuk, seperti wajah tegang, suara 

pelan, tangan gemetar, menunduk, 

lupa apa yang ingin disampaikan, 

menangis, atau bahkan menolak 

untuk maju ke depan kelas. Beberapa 

siswa merasa takut ditertawakan 

teman, takut jawabannya salah, takut 

dimarahi guru, atau merasa tidak 

mampu berbicara dengan baik. 

Perasaan-perasaan tersebut 

membuat siswa kurang nyaman ketika 

harus tampil di hadapan orang lain. 

Akibatnya, kegiatan pembelajaran 

yang seharusnya melatih keberanian 

dan komunikasi justru menjadi 

pengalaman yang menegangkan bagi 

sebagian siswa. 

Dalam praktik pembelajaran, 

tidak semua siswa merasa nyaman 

ketika harus berbicara di depan kelas. 

Sebagian anak menunjukkan rasa 

gugup melalui suara yang pelan, 

kontak mata yang terbatas, tubuh 

yang kaku, lupa terhadap isi yang 

ingin disampaikan, atau memilih diam 

ketika diminta maju. Kondisi tersebut 

biasanya muncul karena siswa takut 

diejek, khawatir jawabannya salah, 

merasa belum mampu berbicara 

dengan baik, atau memiliki 

pengalaman kurang menyenangkan 

saat tampil sebelumnya. Apabila 

keadaan ini berlangsung terus-

menerus, siswa dapat kehilangan 

kesempatan untuk melatih 

keberanian, komunikasi, dan 

kepercayaan dirinya (Annisa, 2025). 

Selain itu, pengalaman negatif 

sebelumnya juga dapat memengaruhi 

keberanian siswa. Misalnya, siswa 

pernah ditertawakan saat salah 

menjawab, pernah ditegur dengan 

cara yang membuatnya malu, atau 

pernah gagal menyampaikan sesuatu 

di depan kelas. Pengalaman tersebut 

dapat tertanam dalam pikiran siswa 

dan membuat mereka semakin takut 

untuk mencoba kembali. 

Rendahnya keberanian tampil 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Dari sisi internal, 

siswa yang sering menilai dirinya tidak 

mampu biasanya lebih mudah merasa 

tegang sebelum berbicara di depan 

kelas. Mereka dapat membayangkan 

kegagalan lebih dulu sebelum benar-

benar mencoba. Dari sisi eksternal, 

suasana kelas yang kurang 

mendukung, respons teman yang 
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mengejek, atau cara guru memberi 

teguran yang terlalu keras juga dapat 

membuat siswa merasa tidak aman 

untuk tampil. Oleh sebab itu, 

keberanian siswa perlu dibangun 

melalui lingkungan belajar yang 

menerima kesalahan sebagai bagian 

dari proses belajar (Tyas et al., 2025). 

Oleh karena itu, ketika siswa tidak 

mendapatkan suasana belajar yang 

nyaman, mereka cenderung menarik 

diri dan menghindari kegiatan yang 

menuntut keberanian tampil. Hal ini 

dapat menghambat perkembangan 

kemampuan komunikasi dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. 

Rendahnya keberanian tampil 

siswa dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif dalam proses belajar. 

Siswa yang tidak berani berbicara di 

depan kelas biasanya kurang aktif 

bertanya ketika tidak memahami 

pelajaran. Mereka juga cenderung 

tidak berani menyampaikan pendapat 

saat berdiskusi, tidak percaya diri saat 

mempresentasikan hasil tugas, dan 

lebih sering bergantung pada teman 

yang dianggap lebih mampu. Jika 

kondisi ini terus terjadi, siswa akan 

kehilangan banyak kesempatan untuk 

melatih keterampilan berbicara, 

berpikir kritis, dan berinteraksi sosial. 

Padahal, keterampilan-keterampilan 

tersebut sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan belajar 

siswa, baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Keberanian tampil juga menjadi 

salah satu modal penting dalam 

pembentukan karakter siswa. Siswa 

yang terbiasa tampil dan 

menyampaikan pendapat akan belajar 

untuk percaya pada kemampuan 

dirinya, menghargai pendapat orang 

lain, serta berani bertanggung jawab 

terhadap apa yang disampaikan 

(Andres, 2022). Melalui kegiatan 

tampil di depan kelas, siswa dapat 

belajar mengatur suara, memilih kata 

yang tepat, menjaga sikap tubuh, dan 

berkomunikasi dengan lebih baik. 

Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan strategi pembelajaran 

yang mampu membantu siswa 

mengatasi rasa cemas dan 

membangun keberanian tampil secara 

bertahap. 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

keberanian tampil siswa adalah self-

talk positif. Self-talk positif merupakan 

bentuk latihan berbicara kepada diri 

sendiri dengan menggunakan kalimat-

kalimat yang membangun, 

menenangkan, dan memberi 

semangat (Haris et al., 2023). Dalam 
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konteks siswa sekolah dasar, self-talk 

positif dapat dilakukan dengan kalimat 

sederhana seperti “Saya bisa”, “Saya 

berani mencoba”, “Tidak apa-apa 

kalau salah”, “Saya akan berbicara 

dengan tenang”, atau “Teman-teman 

akan mendengarkan saya”. Kalimat-

kalimat tersebut dapat membantu 

siswa mengurangi pikiran negatif 

sebelum tampil di depan kelas. 

Self-talk positif dapat digunakan 

sebagai latihan sederhana untuk 

membantu siswa mengelola rasa 

gugup sebelum tampil. Strategi ini 

dilakukan dengan membiasakan 

siswa mengucapkan kalimat yang 

menenangkan dan memberi dorongan 

kepada diri sendiri, misalnya “Saya 

berani mencoba”, “Saya dapat 

berbicara pelan-pelan”, atau “Tidak 

apa-apa jika masih belajar”. Kalimat 

tersebut membantu siswa 

mengalihkan perhatian dari rasa takut 

menuju keyakinan bahwa mereka 

mampu mencoba. Dengan latihan 

yang berulang, self-talk positif dapat 

menjadi kebiasaan mental yang 

mendukung siswa saat menghadapi 

aktivitas berbicara di depan kelas. 

Melalui self-talk positif, siswa diajak 

untuk mengganti pikiran negatif 

tersebut dengan pikiran yang lebih 

mendukung (Istighfarini & 

Nawangsari, 2025). Dengan 

membiasakan diri menggunakan 

kalimat positif, siswa dapat 

membangun keyakinan bahwa 

mereka mampu mencoba dan tidak 

perlu takut secara berlebihan ketika 

tampil di depan kelas. 

Penerapan self-talk positif pada 

siswa sekolah dasar dapat dilakukan 

secara sederhana dan 

menyenangkan. Guru dapat 

membimbing siswa mengucapkan 

kalimat positif bersama-sama 

sebelum kegiatan tampil dimulai. Guru 

juga dapat membuat kartu afirmasi 

berisi kalimat penyemangat yang 

dapat dibaca siswa sebelum maju ke 

depan kelas. Selain itu, siswa dapat 

diminta memilih kalimat positif yang 

paling mereka sukai dan 

mengulanginya dalam hati sebelum 

berbicara. Kegiatan ini dapat 

membantu siswa merasa lebih tenang 

dan siap secara mental. Jika 

dilakukan secara rutin, self-talk positif 

dapat menjadi kebiasaan baik yang 

membantu siswa menghadapi rasa 

gugup dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. 

Selain self-talk positif, strategi 

lain yang dapat digunakan adalah 

role-play atau bermain peran. Role-

play merupakan kegiatan 
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pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

memerankan tokoh, situasi, atau 

peristiwa tertentu (Wulandari et al., 

2023). Dalam kegiatan ini, siswa 

dapat berlatih berbicara, berdialog, 

menyampaikan pendapat, dan 

menunjukkan ekspresi secara 

langsung. Role-play sangat sesuai 

diterapkan pada siswa sekolah dasar 

karena kegiatan ini bersifat aktif, 

menyenangkan, dan dekat dengan 

dunia anak. Melalui bermain peran, 

siswa tidak merasa sedang dipaksa 

tampil, tetapi merasa sedang bermain 

sambil belajar. 

Role-play atau bermain peran 

merupakan kegiatan pembelajaran 

yang memberi ruang kepada siswa 

untuk mempraktikkan komunikasi 

melalui situasi tertentu. Dalam 

kegiatan ini, siswa dapat berperan 

sebagai tokoh cerita, guru, dokter, 

penjual, pembeli, anggota keluarga, 

atau tokoh lain sesuai materi 

pembelajaran. Melalui peran tersebut, 

siswa belajar berbicara, 

mendengarkan, menanggapi lawan 

bicara, serta mengekspresikan pesan 

secara lebih alami. Kegiatan ini cocok 

untuk siswa sekolah dasar karena 

terasa seperti bermain, sehingga 

tekanan untuk tampil menjadi lebih 

ringan. 

Strategi role-play juga dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Melalui bermain 

peran, siswa belajar menyusun 

kalimat, menyesuaikan intonasi suara, 

menggunakan ekspresi wajah, serta 

memahami peran orang lain. Kegiatan 

ini tidak hanya melatih keberanian 

berbicara, tetapi juga melatih empati, 

kerja sama, kreativitas, dan 

kemampuan sosial. Siswa belajar 

mendengarkan lawan bicara, 

menunggu giliran berbicara, serta 

merespons ucapan teman dengan 

tepat. Dengan demikian, role-play 

dapat menjadi strategi pembelajaran 

yang tidak hanya meningkatkan 

keberanian tampil, tetapi juga 

mendukung perkembangan sosial dan 

emosional siswa. (Yulianeta et al., 

2024) 

Self-talk positif dan role-play 

dapat dipadukan karena keduanya 

memiliki fungsi yang saling 

melengkapi. Self-talk positif 

membantu siswa menyiapkan kondisi 

mental sebelum tampil, sedangkan 

role-play memberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan keberanian 

tersebut dalam kegiatan nyata. Guru 

dapat memulai pembelajaran dengan 
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mengajak siswa mengucapkan 

afirmasi positif, kemudian 

melanjutkannya dengan bermain 

peran secara berpasangan atau 

berkelompok. Melalui cara ini, siswa 

tidak hanya diberi motivasi, tetapi juga 

memperoleh pengalaman langsung 

untuk berbicara di hadapan teman-

temannya. 

Dalam penerapannya, guru 

dapat memulai kegiatan dengan 

memberikan motivasi dan 

membimbing siswa melakukan self-

talk positif sebelum kegiatan role-play. 

Misalnya, sebelum bermain peran, 

siswa diajak mengucapkan kalimat 

“Saya berani tampil”, “Saya bisa 

berbicara dengan baik”, atau “Saya 

akan mencoba dengan percaya diri”. 

Setelah itu, siswa diberikan 

kesempatan untuk bermain peran 

secara berkelompok atau 

berpasangan. Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya dibantu untuk 

menenangkan diri, tetapi juga diberi 

kesempatan untuk mencoba tampil 

secara langsung. Semakin sering 

siswa mendapatkan pengalaman 

tampil yang positif, semakin besar 

pula kemungkinan rasa percaya 

dirinya meningkat. 

Strategi ini juga sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang 

masih membutuhkan pembelajaran 

konkret, aktif, dan menyenangkan. 

Anak-anak pada usia sekolah dasar 

cenderung lebih mudah belajar 

melalui kegiatan langsung daripada 

hanya mendengarkan penjelasan. 

Oleh karena itu, role-play dapat 

menjadi media yang tepat untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

nyata. Sementara itu, self-talk positif 

dapat membantu siswa mengenal dan 

mengelola perasaan mereka sendiri. 

Dengan menggabungkan keduanya, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena siswa tidak hanya belajar 

materi pelajaran, tetapi juga belajar 

mengembangkan keberanian dan 

kepercayaan diri. 

Pentingnya penerapan strategi 

self-talk positif dan role-play juga 

didasarkan pada kebutuhan untuk 

menciptakan suasana kelas yang 

lebih aktif dan partisipatif. 

Pembelajaran yang baik tidak hanya 

ditandai oleh guru yang aktif 

menjelaskan, tetapi juga oleh siswa 

yang berani bertanya, menjawab, 

berdiskusi, dan menyampaikan 

gagasan. Apabila siswa memiliki 

keberanian tampil yang baik, maka 

proses pembelajaran akan menjadi 

lebih hidup. Siswa tidak hanya 

menjadi pendengar, tetapi juga 
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menjadi pelaku aktif dalam kegiatan 

belajar. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas interaksi antara guru dan 

siswa maupun antar siswa di dalam 

kelas. 

Selain itu, keberanian tampil 

perlu dikembangkan sejak dini agar 

siswa terbiasa menghadapi situasi 

sosial yang lebih luas di masa depan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, siswa 

akan sering dihadapkan pada 

keadaan yang menuntut keberanian 

berbicara, seperti menyampaikan 

pendapat dalam kelompok, mengikuti 

lomba, menjawab pertanyaan, 

memimpin doa, membacakan hasil 

kerja, atau berkomunikasi dengan 

orang baru. Jika siswa sejak kecil 

sudah dilatih untuk percaya diri dan 

berani tampil, maka mereka akan 

memiliki bekal yang lebih baik untuk 

menghadapi tantangan pada jenjang 

pendidikan berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa kecemasan 

tampil di depan kelas merupakan 

masalah yang perlu mendapat 

perhatian dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Masalah ini tidak boleh 

dianggap sepele karena dapat 

memengaruhi keaktifan belajar, 

perkembangan komunikasi, dan rasa 

percaya diri siswa. Guru perlu 

menggunakan strategi yang tepat 

agar siswa merasa aman, dihargai, 

dan termotivasi untuk mencoba 

tampil. Penggabungan self-talk positif 

dan role-play dapat menjadi salah 

satu solusi yang relevan karena 

mampu membantu siswa mengelola 

pikiran negatif, membangun 

keberanian, dan memperoleh 

pengalaman tampil secara langsung. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam artikel ini adalah 

Systematic Literature Review (SLR) 

atau studi literatur sistematis. Metode 

ini dilakukan dengan cara mengkaji, 

menelaah, dan menganalisis berbagai 

sumber ilmiah yang relevan dengan 

topik penelitian, khususnya mengenai 

kecemasan siswa sekolah dasar 

ketika tampil di depan kelas serta 

strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keberanian tampil 

siswa. Melalui metode SLR, peneliti 

berusaha memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam berdasarkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu, teori, 

dan kajian ilmiah yang telah 

dipublikasikan. 

Penggunaan metode Systematic 

Literature Review dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

172 
 

mengumpulkan dan menyusun 

informasi dari berbagai sumber yang 

berkaitan dengan strategi self-talk 

positif dan role-play dalam 

meningkatkan keberanian tampil 

siswa sekolah dasar. SLR 

memungkinkan peneliti untuk melihat 

bagaimana masalah kecemasan 

tampil dialami oleh siswa, faktor-faktor 

yang memengaruhinya, serta bentuk 

intervensi atau strategi pembelajaran 

yang telah digunakan dalam penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian, hasil 

kajian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas 

penggabungan self-talk positif dan 

role-play sebagai upaya mengurangi 

kecemasan serta meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai literatur ilmiah, 

seperti artikel jurnal, buku, prosiding, 

hasil penelitian, dan sumber akademik 

lain yang relevan dengan fokus kajian. 

Literatur yang dikaji dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan tema 

penelitian, yaitu kecemasan siswa 

sekolah dasar saat tampil di depan 

kelas, keberanian berbicara, 

kepercayaan diri, strategi self-talk 

positif, serta metode role-play dalam 

pembelajaran. Pemilihan sumber 

dilakukan secara selektif agar data 

yang digunakan benar-benar 

mendukung pembahasan dan 

memiliki keterkaitan dengan tujuan 

penelitian. 

Tahapan dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa langkah. 

Pertama, peneliti menentukan fokus 

kajian, yaitu strategi self-talk positif 

dan role-play dalam meningkatkan 

keberanian tampil siswa sekolah 

dasar. Kedua, peneliti melakukan 

pencarian literatur yang relevan 

dengan menggunakan kata kunci 

seperti self-talk positif, role-play, 

kecemasan siswa, keberanian tampil, 

percaya diri siswa sekolah dasar, dan 

keterampilan berbicara siswa. Ketiga, 

peneliti menyeleksi literatur 

berdasarkan kesesuaian topik, 

kualitas sumber, dan relevansi isi 

dengan permasalahan yang dikaji. 

Keempat, peneliti membaca dan 

menganalisis isi literatur untuk 

menemukan konsep, teori, hasil 

penelitian, serta hubungan antara 

strategi self-talk positif dan role-play 

dengan peningkatan keberanian 

tampil siswa. Kelima, hasil analisis 

disusun secara deskriptif untuk 

menjelaskan temuan-temuan penting 

dari berbagai sumber yang telah 

dikaji. 
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Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Data yang 

diperoleh dari berbagai literatur 

dianalisis dengan cara 

mengidentifikasi, membandingkan, 

mengelompokkan, dan menyimpulkan 

informasi yang relevan. Analisis 

dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kecemasan tampil di 

depan kelas dapat memengaruhi 

keaktifan dan kepercayaan diri siswa, 

serta bagaimana strategi self-talk 

positif dan role-play dapat digunakan 

sebagai solusi dalam proses 

pembelajaran. Hasil analisis 

kemudian disajikan dalam bentuk 

uraian naratif agar mudah dipahami 

dan dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan pembahasan artikel. 

Dengan menggunakan metode 

Systematic Literature Review, artikel 

ini diharapkan mampu memberikan 

landasan teoritis dan empiris 

mengenai pentingnya strategi 

pembelajaran yang mendukung 

keberanian tampil siswa sekolah 

dasar. Kajian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam memilih strategi yang tepat 

untuk menciptakan suasana belajar 

yang aman, menyenangkan, dan 

mendorong siswa agar lebih percaya 

diri dalam tampil di depan kelas. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Hasil telaah terhadap 15 artikel 

menunjukkan bahwa rasa cemas 

ketika tampil di depan kelas masih 

menjadi kendala yang banyak dibahas 

dalam pembelajaran siswa sekolah 

dasar. Gejala yang sering muncul 

antara lain siswa enggan maju, 

berbicara dengan suara rendah, takut 

jawabannya keliru, kurang yakin pada 

diri sendiri, dan memilih menghindari 

aktivitas lisan. Hasil telaah juga 

menunjukkan bahwa strategi self-talk 

positif dapat membantu siswa 

mengelola pikiran negatif menjadi 

lebih positif, sedangkan strategi role-

play memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih tampil, berbicara, 

dan berinteraksi dalam suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Dari artikel yang ditelaah, role-

play tampak dominan digunakan 

sebagai strategi untuk melatih 

kemampuan berbicara, membangun 

keberanian, dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Sementara itu, self-talk 

positif berperan dalam menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan 
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keyakinan diri sebelum siswa tampil di 

depan kelas. Dengan demikian, 

penggabungan kedua strategi 

tersebut dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keberanian tampil 

siswa sekolah dasar. 

 

 

Tabel 1. Artikel Review 

No. Penulis/Tahun Judul Artikel Metode Hasil Utama 

1 Yusuf, dkk. 
(2026) 

Positive Self-
Talk and Self-
Confidence 

Among 
Elementary 
Students: A 

Quasi-
Experimental 

Study in Gowa 

Intervensi/eksperimen 
sederhana 

Intervensi self-
talk positif 

menunjukkan 
adanya 

perubahan pada 
rasa percaya diri 

siswa kelas V, 
walaupun 

cakupan peserta 
penelitian masih 

terbatas. 

2 
Sari & 

Zulfikasari 
(2025) 

Efektivitas 
Terapi Self-
Talk dalam 
Mengurangi 
Kecemasan 

Siswa Sekolah 
Dasar Saat 
Tampil di 

Depan Kelas 

Kajian/penelitian 
pendidikan dasar 

Self-talk 
digunakan untuk 
membantu siswa 

mengenali 
pikiran yang 

melemahkan dan 
menggantinya 

dengan 
pernyataan yang 
lebih mendukung 
sebelum tampil. 

3 Piscesa & Aji 
(2024) 

The Use of 
Role Play to 

Improve 
Students’ 

Speaking Skill 

Penelitian 
pembelajaran bahasa 

Role-play 
memberi 

kesempatan 
kepada siswa 

untuk 
mempraktikkan 

kemampuan 
berbicara secara 

langsung 
sehingga 

kepercayaan diri 
mereka 

meningkat. 

4 Kurniaman et 
al., (2023) 

Pengaruh 
Metode Role 

Playing 
terhadap 

Keterampilan 

Penelitian kuantitatif 

Role-playing 
berpengaruh 

terhadap 
keterampilan 

berbicara siswa 
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No. Penulis/Tahun Judul Artikel Metode Hasil Utama 
Berbicara 

Siswa Kelas V 
SD Negeri 37 

Pekanbaru 

kelas V SD. 
Artikel ini 
tercantum 

sebagai rujukan 
dalam kajian 
role-playing 
siswa SD. 

5 Ihsan (2022)  

Reduce 
Anxiety about 

Public 
Speaking 

through Group 
Guidance 

Using 
Symbolic 
Modeling 

Techniques 

Penelitian 
konseling/pendidikan 

Penelitian 
berfokus pada 

kecemasan 
public speaking 
siswa kelas VI 

SD sebagai 
sasaran 

pembelajaran 
berbicara. 

6 Jasama et al., 
(2026) 

Effectiveness 
of Role 
Playing 

Learning 
Method in 
Improving 

Elementary 
School 

Students’ 
Speaking 

Skills 

Systematic Literature 
Review 

Kajian ini 
menunjukkan 
bahwa role-

playing 
berkontribusi 

terhadap 
kelancaran 
berbicara, 
partisipasi, 

motivasi, dan 
kepercayaan diri 

siswa SD. 

7 Maulana et 
al., (2025) 

Literature 
Review: 

Analysis of 
Articles on the 
Application of 
Role-Playing 

Method in 
Improving 
Speaking 
Skills of 

Elementary 
School 

Students 

Literature review 

Metode role-
playing banyak 

digunakan untuk 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara siswa 
sekolah dasar. 

8 Sa’adah & 
Abid (2026) 

The 
Effectiveness 
of Role-Play 
on Primary 
Students’ 
English-

Systematic review 

Role-play efektif 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara siswa 
dari aspek 

bahasa, afektif, 
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No. Penulis/Tahun Judul Artikel Metode Hasil Utama 
Speaking 
Skills in 

Indonesian 
EFL 

Classroom: 
Qualitative 

Meta-Analysis 
 

dan interaksi 
sosial. 

9 Izzati et al., 
(2024) 

Peningkatan 
Keterampilan 

Berbicara 
Siswa Sekolah 
Dasar Melalui 
Metode Role 

Playing 

Studi literatur 

Role-playing 
dikaji sebagai 
metode untuk 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara siswa 
sekolah dasar. 

10 Kurniasari 
(2023) 

Peningkatan 
Keterampilan 
komunikasi 

dengan 
metode 

pembelajaran 
role playing 
pada siswa 

kelas V 
sekolah dasar 

Penelitian 
tindakan/pendidikan 

Role-playing 
meningkatkan 
keterampilan 

komunikasi siswa 
kelas V SD. 

Artikel ini 
tercantum dalam 

daftar rujukan 
kajian role-

playing. 

11 Anggraeni et 
al., (2024) 

Role playing 
dalam 

pembelajaran 
drama untuk 

menumbuhkan 
rasa percaya 

diri siswa 
sekolah 
dasar.  

Penelitian/kajian 
pembelajaran drama 

Role-playing 
dalam 

pembelajaran 
drama membantu 

siswa 
mengekspresikan 

diri dan 
membangun rasa 

percaya diri 
melalui aktivitas 

tampil. 

12 Kasiyun et al., 
(2022) 

Upaya 
Meningkatkan 
Keterampilan 

Berbicara 
dengan 
Metode 
Bermain 

Peran Pada 
Pembelajaran 

Bahasa 
Indonesia di 

Sekolah Dasar 

Penelitian tindakan 
kelas 

Penerapan 
bermain peran 

dalam 
pembelajaran 

Bahasa 
Indonesia 

menunjukkan 
peningkatan 
ketuntasan 

keterampilan 
berbicara dari 

tahap awal 
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No. Penulis/Tahun Judul Artikel Metode Hasil Utama 
hingga siklus 

akhir. 

13 Susanti et al., 
(2021) 

Penerapan 
metode role 

playing untuk 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara 
siswa sekolah 

dasar. 

Penelitian tindakan 
kelas 

Role-playing 
diterapkan untuk 

meningkatkan 
keterampilan 

berbicara siswa 
sekolah dasar. 

14 Tulak & Lebo 
(2023) 

Meningkatkan 
keterampilan 

berbicara 
melalui model 
pembelajaran 
role playing 
berbantuan 
media audio 
visual pada 

siswa sekolah 
dasar 

Penelitian tindakan 
kelas 

Role-playing 
berbantuan 
media audio 

visual membantu 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara siswa 
SD 

15 Harahap 
(2024) 

Penerapan 
Metode Role 
Play Pada 

Siswa Sekolah 
Dasar Sebagai 

Upaya 
Peningkatan 
Keterampilan 

Berbicara 
Bahasa 
Inggris 

Kajian/penelitian 
pendidikan 

Role-play 
digunakan 

sebagai upaya 
meningkatkan 
keterampilan 

berbicara 
Bahasa Inggris 

siswa SD. 

 

Pembahasan 
Temuan dari berbagai artikel 

memperlihatkan bahwa keberanian 

tampil tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan siswa mengucapkan 

kata-kata di depan kelas. Keberanian 

tersebut juga dipengaruhi oleh 

kesiapan mental, pengalaman 

sebelumnya, rasa aman di kelas, dan 

respons lingkungan sekitar. Siswa 

yang merasa diterima oleh guru dan 

teman cenderung lebih mudah 

mencoba berbicara, meskipun belum 

sempurna. Sebaliknya, siswa yang 

takut diejek atau takut melakukan 

kesalahan biasanya lebih memilih 

diam agar terhindar dari situasi yang 

membuatnya malu. 
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Kecemasan tampil di depan 

kelas pada siswa sekolah dasar perlu 

mendapat perhatian serius karena 

dapat menghambat perkembangan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang merasa takut untuk tampil 

biasanya cenderung pasif, jarang 

bertanya, tidak berani menjawab 

pertanyaan guru, dan kurang percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat. 

Padahal, pada jenjang sekolah dasar, 

siswa sedang berada pada masa 

perkembangan yang penting untuk 

melatih kemampuan komunikasi, 

keberanian, kerja sama, dan interaksi 

sosial. Jika rasa takut tampil terus 

dibiarkan, siswa akan terbiasa 

menghindari kesempatan berbicara di 

depan orang lain. Akibatnya, 

keterampilan komunikasi dan rasa 

percaya diri siswa tidak berkembang 

secara optimal. 

Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya keberanian 

tampil siswa adalah adanya pikiran 

negatif dalam diri siswa. Sebelum 

tampil, siswa sering kali sudah 

membayangkan hal-hal yang 

menakutkan, seperti takut 

ditertawakan, takut salah menjawab, 

takut dimarahi guru, atau merasa 

dirinya tidak mampu. Pikiran negatif 

tersebut dapat memperkuat rasa 

cemas sehingga siswa menjadi 

semakin sulit untuk tampil dengan 

percaya diri. Dalam hal ini, strategi 

self-talk positif menjadi penting karena 

dapat membantu siswa mengubah 

pola pikir negatif menjadi pola pikir 

yang lebih positif dan membangun. 

Self-talk positif merupakan 

strategi sederhana yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa 

menenangkan diri sebelum tampil di 

depan kelas. Melalui self-talk positif, 

siswa diajak untuk mengatakan 

kalimat-kalimat penyemangat kepada 

dirinya sendiri, seperti “Saya bisa”, 

“Saya berani mencoba”, “Tidak apa-

apa jika salah”, “Saya akan berbicara 

dengan tenang”, dan “Saya mampu 

tampil di depan teman-teman”. 

Kalimat-kalimat tersebut dapat 

memberikan dorongan mental kepada 

siswa agar lebih percaya diri. Dengan 

membiasakan siswa melakukan self-

talk positif, mereka dapat belajar 

mengelola rasa takut dan 

menggantinya dengan keyakinan 

bahwa tampil di depan kelas adalah 

kegiatan yang dapat dicoba secara 

bertahap. 

Penerapan self-talk positif 

sangat sesuai untuk siswa sekolah 

dasar karena strategi ini mudah 
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dilakukan, tidak membutuhkan alat 

yang rumit, dan dapat diterapkan 

dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. Guru dapat 

membimbing siswa untuk 

mengucapkan afirmasi positif sebelum 

kegiatan bercerita, menjawab 

pertanyaan, membaca hasil 

pekerjaan, atau melakukan presentasi 

sederhana. Selain itu, guru juga dapat 

menggunakan kartu afirmasi, poster 

motivasi, atau latihan bersama 

sebelum siswa tampil. Dengan cara 

tersebut, siswa tidak merasa sendirian 

dalam menghadapi rasa gugupnya. 

Mereka mendapatkan dukungan dari 

guru dan teman-teman sehingga 

suasana kelas menjadi lebih aman 

dan menyenangkan. 

Berdasarkan artikel-artikel yang 

dikaji, role-play terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan 

berbicara, kepercayaan diri, 

partisipasi aktif, dan kemampuan 

komunikasi siswa sekolah dasar. Hal 

ini terjadi karena dalam kegiatan role-

play siswa diberi ruang untuk 

berbicara secara langsung, 

berekspresi, mendengarkan teman, 

serta merespons percakapan. 

Kegiatan ini melatih siswa untuk lebih 

berani menggunakan suara, mengatur 

intonasi, memilih kata-kata, dan 

menunjukkan ekspresi sesuai peran 

yang dimainkan. Dengan latihan yang 

dilakukan secara berulang, siswa 

akan semakin terbiasa tampil di depan 

kelas dan rasa cemasnya perlahan 

berkurang. 

Role-play memberi kesempatan 

kepada siswa untuk belajar berbicara 

melalui pengalaman langsung. Saat 

memainkan peran tertentu, siswa 

tidak hanya menghafal kalimat, tetapi 

juga belajar menggunakan intonasi, 

ekspresi, sikap tubuh, dan respons 

terhadap lawan bicara. Kegiatan ini 

membuat latihan berbicara terasa 

lebih ringan karena siswa tampil 

bersama teman atau menggunakan 

tokoh tertentu. Dengan demikian, role-

play dapat menjadi jembatan bagi 

siswa yang awalnya malu untuk mulai 

berani berbicara secara bertahap. 

Penggabungan self-talk positif 

dan role-play menjadi strategi yang 

saling melengkapi dalam 

meningkatkan keberanian tampil 

siswa sekolah dasar. Self-talk positif 

berperan sebagai persiapan mental 

sebelum siswa tampil, sedangkan 

role-play berperan sebagai sarana 

praktik langsung untuk melatih 

keberanian berbicara. Dengan self-

talk positif, siswa dibantu untuk 

mengurangi rasa takut dan 
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membangun keyakinan diri. Setelah 

itu, melalui role-play, siswa diberikan 

kesempatan untuk menerapkan 

keberanian tersebut dalam kegiatan 

nyata. Kombinasi keduanya membuat 

siswa tidak hanya “merasa lebih 

berani”, tetapi juga benar-benar 

berlatih untuk tampil di hadapan orang 

lain. 

Dalam pembelajaran, guru dapat 

menerapkan strategi ini melalui 

beberapa langkah. Pertama, guru 

menciptakan suasana kelas yang 

aman dan mendukung agar siswa 

tidak takut melakukan kesalahan. 

Kedua, guru memperkenalkan self-

talk positif dengan kalimat-kalimat 

sederhana yang mudah dipahami 

siswa. Ketiga, siswa diajak 

mengucapkan kalimat positif sebelum 

tampil, baik secara bersama-sama 

maupun secara individu. Keempat, 

guru memberikan kegiatan role-play 

sesuai materi pembelajaran, misalnya 

bermain peran sebagai penjual dan 

pembeli, guru dan murid, dokter dan 

pasien, tokoh cerita, atau tokoh dalam 

drama sederhana. Kelima, setelah 

kegiatan selesai, guru memberikan 

apresiasi dan umpan balik yang 

membangun agar siswa merasa 

dihargai atas keberaniannya. 

Hasil review juga menunjukkan 

bahwa keberanian tampil tidak dapat 

dibentuk secara instan. Diperlukan 

latihan yang berulang, suasana yang 

mendukung, dan strategi yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Siswa yang awalnya sangat 

malu mungkin tidak langsung mampu 

tampil dengan lancar. Namun, melalui 

pembiasaan self-talk positif dan 

latihan role-play secara bertahap, 

siswa dapat mengalami peningkatan. 

Misalnya, pada awalnya siswa hanya 

berani berbicara dalam kelompok 

kecil, kemudian mulai berani 

membaca dialog, lalu berani tampil di 

depan kelas. Proses bertahap ini 

penting agar siswa tidak merasa 

tertekan. 

Kombinasi self-talk positif dan 

role-play juga sejalan dengan 

kebutuhan pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan. Pembelajaran di 

sekolah dasar sebaiknya tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi juga 

memberi ruang kepada siswa untuk 

terlibat secara langsung. Ketika siswa 

diberi kesempatan untuk bermain 

peran, berdialog, dan tampil, mereka 

menjadi lebih aktif dalam proses 

belajar. Self-talk positif membantu 

siswa menyiapkan diri secara 

emosional, sedangkan role-play 
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membuat siswa belajar melalui 

pengalaman. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan sikap percaya 

diri dan keterampilan sosial. 

Dalam konteks pembelajaran di 

kelas, strategi ini dapat diterapkan 

pada berbagai mata pelajaran. Pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

role-play dapat digunakan untuk 

kegiatan bercerita, membaca dialog, 

atau memerankan tokoh dalam cerita. 

Pada mata pelajaran IPS, siswa dapat 

bermain peran sebagai tokoh 

masyarakat, pedagang, pembeli, atau 

pemimpin daerah. Pada mata 

pelajaran PPKn, siswa dapat 

memerankan situasi musyawarah, 

kerja sama, atau penyelesaian 

masalah. Dengan demikian, strategi 

self-talk positif dan role-play bersifat 

fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan 

tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

strategi self-talk positif dan role-play 

memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keberanian tampil 

siswa sekolah dasar. Self-talk positif 

membantu siswa membangun pikiran 

yang lebih tenang dan percaya diri, 

sedangkan role-play membantu siswa 

membiasakan diri berbicara dan 

tampil di depan teman-temannya. 

Kedua strategi ini dapat mengurangi 

kecemasan, meningkatkan 

kepercayaan diri, memperbaiki 

keterampilan komunikasi, serta 

mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian, 

keberanian tampil siswa sekolah 

dasar perlu dikembangkan karena 

berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri, keaktifan belajar, dan 

kemampuan komunikasi. Kecemasan 

ketika tampil di depan kelas dapat 

membuat siswa menghindari 

kesempatan berbicara, sehingga guru 

perlu menggunakan strategi yang 

sesuai dengan karakteristik anak. 

Self-talk positif membantu siswa 

membangun dorongan dari dalam diri 

melalui kalimat-kalimat yang 

menenangkan dan menguatkan. 

Sementara itu, role-play memberi 

pengalaman berbicara secara 

langsung dalam suasana yang lebih 

aktif, aman, dan menyenangkan. 

Penggabungan kedua strategi 

tersebut dapat menjadi alternatif 

pembelajaran untuk mengurangi 

kecemasan, melatih keberanian, serta 
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mendorong siswa agar lebih percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat di 

depan kelas. 
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